


BAB I PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang Masalah

[bookmark: _GoBack]Kinerja sangat bergantung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan komunikasi internal yang efektif menjadi salah satu elemen utamanya. Untuk mempengaruhi perilaku seseorang, komunikasi terdiri dari pertukaranpesan antara orang yang mengirim dan orang yang menerima, baik secara verbal maupun nonverbal. Kelancaran, kemudahan, dan kenyamanan dalam melakukan tugas sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi internal, yang mencakup interaksi antara anggota organisasi, harus terus ditingkatkan oleh pimpinan dan karyawan untuk memastikan bahwa organisasi berjalan dengan baik (Suryani & Hendarwati, 2019).
Komunikasi internal,yangmencakupberbagai bentukkomunikasi formaldan informal, sangat penting untuk menjaga agar operasi organisasi berjalan lancar. Berbagai aspek kinerja karyawan terpengaruh oleh kualitas komunikasi internal; ini termasuk kolaborasi tim, produktivitas individu, dan tingkat kepuasan kerja. Komunikasi yang jelas dan terbuka membantu menghindari kesalahpahaman dan menjamin bahwa setiap anggota tim memiliki informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Pemilihan metode komunikasi yang sesuai, seperti email, pertemuan, atau platform kolaborasi, sangat krusial karena setiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan yang perlu disesuaikan dengan kebutuhankomunikasi.Selainitu,sistemumpanbalikyangbaikmemungkinkan
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karyawan memberikan dan menerima kritik yang bermanfaat untuk membantu mereka berkembang dan berkembang.
Menurut Brennan dalam Annisa (2019), komunikasi internal adalah proses diskusi ide antara manajemen dan karyawan dalam suatu organisasi atau unitkerja. Ini memungkinkan organisasi untuk berkembang dengan strukturnya yang unik. Komunikasi ini, yang terjadi baik secara horizontal maupun vertikal, membantu proses operasional dan manajemen berjalan lancar. Informasi harus diberikan secaralengkap dan sesuai dengan kebutuhan karyawan agar komunikasi internal berhasil. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan memiliki peran yang sangat penting (Agustini & Purnaningsih, 2018).
Dalam suatu organisasi, proses berbagi informasi antara manajemen dan karyawan dikenal sebagai komunikasi internal. Ini sangat penting untukmembantu koordinasi, bekerja sama, memperkuat hubungan, dan mendukung perubahan dan inovasi. Komunikasi internal yang efektif ditandai oleh keterbukaan, transparansi, konsistensi, serta adanya sistem umpan balik yangbaik. Metode yang sering digunakan dalam komunikasi internal meliputi pertemuan langsung, media digital seperti email dan platform kolaborasi, serta buletin atau laporan internal. Meski demikian, hambatan seperti perbedaan bahasa dan budaya, serta informasi yang berlebihan, perlu diatasi untuk memastikan efektivitas komunikasi. Komunikasi internal yang baik menjadi fondasi keberhasilan operasional organisasi, karena berkontribusi pada peningkatan produktivitas, inovasi, dan keterlibatan karyawan.
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Dukungan dari pihak internal merupakan faktor penting dalam menjalankan operasional kedinasan.Tanpa adanya sinergi yang baik di antara anggota internal, kinerja kedinasan dapat terganggu. Loyalitas pegawai tidak terbentuk secara instan, melainkan membutuhkan upaya berkelanjutan dari pimpinan kedinasan. Untuk mencapai hal ini, kerjasama antara pimpinan dan anggota internal harus dilakukan secara efektif dan konsisten, dengan didukung oleh komunikasi internal yang solid. Keberhasilan kerjasama tersebut sangat bergantung pada kemampuan Public Relation dalam menyampaikan pesan-pesan organisasi kepada anggota internal, yang bertujuan untuk memperkuat komunikasi internal serta membangun citra positif kedinasan (Wulan Muhariani, 2022).
Kemampuan kerja merupakan perpaduan antara keterampilan, pengetahuan, sikap, dan perilaku yang dimiliki individu untuk Melaksanakan tugas dan tanggung jawab di tempat kerja secara optimal memerlukan keterampilan teknis dan interpersonal. Keterampilan teknis meliputi penguasaan teknologi serta kompetensi khusus dalam bidang tertentu, sedangkan keterampilan interpersonal mencakup kemampuan berkomunikasi dengan efektif, bekerja sama dalam tim, dan memimpin. Selain itu, keterampilan manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan pengelolaan waktu, juga merupakan komponen penting dari kemampuan kerja. Kemampuan kerja yang mumpuni dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta peluang karier individu dengan menjadikan mereka lebih kompetitif dan bernilai bagi organisasi. Lebihjauh,pengembangankemampuankerjamelaluiprogrampelatihandan





pembinaan membantu karyawan tetap adaptif di lingkungan kerja yang terus berkembang.
Kemampuan kerja, atau kompetensi karyawan, meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas secaraefektif,termasukpenguasaanteknis,keterampilaninterpersonal,sertakemampuan dalam manajemen. Program pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk membantu karyawan meningkatkan kemampuan mereka dan mengikuti perkembangan industri. Dimungkinkan untuk meningkatkan motivasi karyawan dan kinerja secara keseluruhan melalui penilaian kinerja yang dilakukan secara teratur. Penilaian ini juga dapat membantu menemukan area yang membutuhkan perbaikan dan mengapresiasi pencapaian karyawan. Peluang pengembangan karir juga mendorong karyawan untuk belajar lebih banyak dan memberikan kontribusi lebih banyak kepada organisasi.
Budaya organisasi yang kokoh dan positif terbentuk dari nilai-nilai, keyakinan, serta norma yang diakui dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Kinerjakaryawandipengaruhisecara signifikanolehbudaya yangkuat dan positif ini. Visi dan misi yang terdefinisi dengan jelas memberikan panduan serta tujuan yang selaras bagi seluruh organisasi. Pegawai cenderung bertindak dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai organisasi saat menjalankan tugas mereka, sehingga menciptakan etika kerja yang tinggi yang memperkuat profesionalisme dan integritas. Selain itu, lingkungan kerja yang suportif, inklusif, dan kolaboratif membuat karyawan merasa lebih nyaman dan meningkatkan produktivitas.





Kinerjaseorangpekerjamenunjukkanseberapabanyakmerekaberkomitmen, berbakat, dan berdedikasi untuk pekerjaan mereka. Sangat penting untuk melakukan evaluasi kinerja pegawai untuk menemukan kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Manajemen yang efektif menyadari pentingnya pemantauan kinerja pegawai untukmeningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja, sementara kinerja yang konsisten sering kali menunjukkan tingkat motivasi dan perkembangan pribadi yang berkelanjutan.
Latar belakang masalah dalam konteks ini adalah peran penting sumber daya manusia sebagai elemen kunci dalam sebuah kedinasan, di mana keberhasilan dan kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan mereka. Namun, masalah muncul ketika elemen yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti kemampuan kerja, komunikasi internal, dan budaya organisasi, belum dioptimalkan dengan baik. Masalah utama terletak pada kurangnya efektivitas komunikasi internal, kemampuan kerja yang belum mencapai potensi penuh, dan budaya organisasi yang tidak sepenuhnya mendukung kolaborasi serta inovasi.
Komunikasi internal yang tidak efektif dapat menyebabkan misinformasi, kesalahpahaman, dan penurunan produktivitas. Sering kali, saluran komunikasi yang dipilih tidak sesuai atau tidak dipahami dengan baik oleh semua pihak, sehingga pesan tidak tersampaikan dengan jelas. Selain itu, sistem umpan balik yang lemah dapat menghambat perkembangan dan pembinaan pegawai, sehingga kemampuankerjamerekatidakdapatdimaksimalkan.Budayaorganisasiyang





kurang inklusif atau kolaboratif juga dapat menjadi hambatan bagi pencapaian kinerja pegawai yang optimal.
Komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak besar pada produktivitas di lembaga pendidikan. Dalam hal komunikasi internal, tantangan utama meliputi kurangnya aliran informasi yang jelas dan tepat waktu antara pimpinan dan pegawai atau antarbidang. Informasi sering kali disampaikan dengan keterlambatan atau tidak dengan cara yang jelas, yang mengarah pada kebingungan dalam pelaksanaan tugas. Hambatan komunikasi lainnya, seperti birokrasi yang terlalu kaku atau hubungan interpersonal yang kurang harmonis, semakin memperburuk situasi ini. Hal tersebut berpotensi menurunkan semangat kerja dan produktivitas pegawai.
Isu penting lainnya adalah kemampuan kerja pegawai. Ketidakmerataan kompetensi pegawai, terutama dalam aspek teknis seperti penggunaan teknologi ataumanajemenproyek,menjadihambatanutama.Selainitu,kurangnyapelatihan yang berkelanjutan dan ketidakcocokan antara kualifikasi pegawai dengan tanggung jawab yang diberikan semakin memperburuk situasi. Beban kerja yang tidak seimbang juga berkontribusi pada rendahnya efektivitas kerja. Dampaknya meliputi penurunan kualitas layanan, keterlambatan dalam pelaksanaan tugas, dan kurangnya inovasi dalam pekerjaan.
Budaya organisasi yang tidak mendukung juga menjadi tantangan besar. Budaya kerja yang terlalu hierarkis sering kali membuat pegawai di level bawah merasaterpinggirkan.Kebiasaankerjayangkurangdisiplindanminimnya





penghargaan terhadap pegawai berprestasi turut mempengaruhi motivasi kerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung kolaborasi atau inovasi akhirnya menciptakan suasana yang tidak produktif, yang pada gilirannya menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Dampak terhadap kinerja pegawai sangat besar. Banyak tugas yang tidak dapat diselesaikan sesuai jadwal, layanan publik menjadi lambat, dan pencapaian target strategis menjadi sulit. Hal ini juga menciptakan citra negatif bagi Dinas Pendidikan di mata publik. Oleh karena itu, solusi yang perlu diterapkan antara lain memperbaiki komunikasi internal, menyelenggarakan pelatihan kompetensi, memperkuat budaya kerja, dan melakukan evaluasi kinerja yang objektif. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja pegawai dan efektivitas Dinas Pendidikan dapat meningkat secara keseluruhan.
Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat bersaing dengan daerah lain. Berbagai langkah telah dilakukan, seperti peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan, memperbaiki kualitas lulusan, mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan, serta menyediakan alat pendukung untuk pedoman dan kebijakan pendidikan. Upaya ini didorong oleh tiga pilar kebijakan pembangunan pendidikan pemerintah, yaitu memperluas akses pendidikan yang merata, meningkatkan kualitas, relevansi, dan daya saing pendidikan, serta memperbaiki tata kelola, akuntabilitas, dan persepsi publik. Langkah-langkah tersebut juga sejalan dengan tiga pilar pembangunan Kabupaten Deli Serdang, yang mengutamakan kolaborasi antara individu, pemerintah, dan perusahaan.





Berikut ini adalah kuesioner komunikasi internal pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.1
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKomunikasiInternal(X1)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	KomunikasiInternal

	1.
	Apakah pimpinan yang ada di dinas pendidikan memiliki perilakuyangbaikterhadap
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
	

37
	

62%
	

23
	

38%

	2.
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap atasan tentang masalah yang dihadapi di lingkungan Dinas PendidikanKabupatenDeli
Serdang?
	

40
	

67%
	

20
	

33%

	3
	Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik terhadap sesama pegawai tentang masalah yang dihadapi di lingkunganDinasPendidikan
KabupatenDeliSerdang?
	

35
	

58%
	

25
	

42%



Berdasarkan hasil kuisioner pada Tabel 1.1 dari presurvey yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 42% responden memberikan jawaban "tidak setuju" terhadap pernyataan: "Apakah pegawai memiliki komunikasi yang baik dengan sesama pegawai mengenai masalah yang dihadapi di lingkungan DinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang?". Data presurvey menunjukkan bahwa pegawai di instansi tersebut tidak selalu berkomunikasi dengan baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa Agustini dan Ninuk Purnaningsih, berbagai faktor seperti persepsi, nilai, emosi, latar belakang, peran, pengetahuan, danhubunganmemilikidampaksignifikanterhadapkinerjaindividuditempat





kerja, yang pada akhirnya memengaruhi hasil kerja serta pencapaian tujuan organisasi.
Komunikasi internal yang efektif, budaya organisasi yang mendukung, dan pengembangan kemampuan kerja merupakan faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius dari manajemen untuk mengidentifikasi dan mengatasi berbagai permasalahan, seperti komunikasi yang kurang harmonis, rendahnya tingkat kreativitas, serta budaya kerja yang belum optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasiterhadapkinerjapegawaidiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdang. Melalui penggunaan metodologi pengumpulan data yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai, sehingga mereka dapat mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien.
Kemampuan kerja pegawai merupakan aspek penting yang menentukan produktivitas dan keberhasilan organisasi, yang meliputi keterampilan teknis, soft skill, pelatihan dan pengembangan, kinerja, produktivitas, serta motivasi dan kepuasan kerja. Permasalahan umum yang sering terjadi adalah kurangnya keterampilan teknis, keterbatasan soft skill, minimnya pelatihan dan pengembangan, rendahnya kinerja dan produktivitas, serta kurangnya motivasidan kepuasan kerja. Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang dapat diterapkan mencakup penyediaan pelatihan dan workshop yang relevan, mengadakan pelatihansoftskill,merancangprogrampelatihandanpengembangan





berkelanjutan, melakukan evaluasi kinerja secara berkala, memberikan feedback konstruktif, menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan pengakuan atas pencapaian, dan menawarkan peluang karir yang jelas. Dengan pendekatan holistik dan berkelanjutan ini, organisasi dapat meningkatkan kemampuan kerja pegawai dan mencapai kinerja optimal.
Berikut ini adalah kuesioner kemampuan kerjapegawai pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.2
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKemampuanKerja(X2)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	persentase

	KemampuanKerja

	1.
	Apakah	karyawan	Dinas
PendidikanDeliSerdangsangat memperhatikan detail?
	55
	92%
	5
	8%

	2.
	Apakah keterampilan dan pelatihan yang dimiliki oleh karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang berpengaruhpadaseberapabaik
merekabekerja?
	

50
	

83%
	

10
	

17%

	3
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat disiplin?
	39
	65%
	21
	35%

	4.
	Apakah karyawan Dinas Pendidikan Deli Serdang memilikitingkatkreativitas
yangtinggi?
	
33
	
55%
	
27
	
45%

	5.
	Apakah	pegawai	Dinas
Pendidikan	Deli	Serdang bersosialisasi dengan baik?
	40
	67%
	20
	33%

	6.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Deli Serdang memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok?
	
37
	
62%
	
23
	
38%

	7.
	Apakah	pegawai	Dinas
Pendidikan	Kabupaten	Deli Serdangmemikulbebanyang
	45
	75%
	15
	25%








	
	signifikan	atas	tugas	yang
merekaselesaikan?
	
	
	
	



Menurut table 1.2, hasil dari survei prasurvei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 45% dari pertanyaan "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang mempunyai kreativitas yang baik?" menerima jawaban "tidak setuju". Ini menunjukkan bahwa ada beberapa karyawan yang kurang kreatif.
Di antara masalah internal yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah kurangnya disiplin, kreativitas, dan komunikasi yang tidak efektif. Selain itu, keadaan menjadi lebih buruk karena budaya perusahaan yang tidak mendukung, yang melibatkan fokus pada hasil dan tidak memperhatikan rekankerja.Kehadirantepatwaktudanpengumpulantugasjugamenjadimasalah, diikuti oleh kurangnya tanggung jawab pegawai. Komunikasi yang buruk, pelatihan keterampilan yang tidak merata, budaya kerja yang kurang terinternalisasi, dan kepemimpinan yang tidak sepenuhnya mendukung tercapainya kinerja optimal adalah semua penyebab masalah ini. Untuk mengatasi hambatan ini dan meningkatkan produktivitas perusahaan, diperlukan pendekatan sistematis dan holistik.
Budaya organisasi, yang terdiri dari nilai, keyakinan, dan praktik, memengaruhi perilaku dan kinerja pekerja, tetapi seringkali menghadapi berbagai masalah. Analisis budaya organisasi mencakup penilaian nilai dan keyakinan, norma dan praktik kerja, komunikasi dan keterbukaan, kepemimpinan, penghargaan,dankeseimbangankerja-hidup.Masalahumumyangseringterjadi





meliputi nilai dan keyakinan yang tidak selaras, norma kerja yang tidak konsisten, kurangnya keterbukaan dan komunikasi, kepemimpinan yang tidak mendukung, dan sistem penghargaan yang tidak memadai. Solusi untuk masalah ini sangat penting. Metode komprehensif dan berkelanjutan ini memungkinkan organisasi untuk mengembangkan budaya yang mendukung kesejahteraan, produktif, dan positif.
Berikut ini adalah kuesioner budaya organisasi pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Tabel1.3
HasilKuesionerPrasurveyVariabelBudayaOrganisasi(X3)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	Budaya Organisasi

	1.
	Apakah	karyawan	Dinas PendidikanDeliSerdangsangat
memperhatikandetail?
	55
	92%
	5
	8%

	2.
	Apakahpegawaiyangbekerja diDinasPendidikanKabupaten
DeliSerdangmengutamakan hasil yang baik?
	
35
	
58%
	
25
	
42%

	3
	Apakah karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang memberikan perhatian yangcukupkepadakaryawan
lainyangmengalamikesulitan?
	
39
	
65%
	
21
	
35%

	4.
	Apakah	pegawai	Dinas Pendidikan		Kabupaten		Deli
Serdangsangatmengedepankan kerja sama tim?
	
48
	
80%
	
12
	
20%

	5.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang	sangat
mengedepankan moral serta menjaga hubungan sesama pegawaimaupunsesama
anggota tim?
	

48
	

80%
	

12
	

20%

	6.
	Apakah	pegawai	mampu
	50
	83%
	10
	17%








	
	menjaga stabilitas Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdangdanmenjaganama
baik kedinasan ketika berada diluar perusahaan?
	
	
	
	



Pertanyaannya adalah, "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat berusaha untuk mencapai hasil yang baik?" ditentukan olehbudaya organisasi, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1.3.42% dari data prasurvei menunjukkan bahwa tingkat moral dan hubungan antar pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang masih rendah. Hasil prasurvey menunjukkan persentase tidak setuju yang tinggi. Menurut Amaluddin et al., budaya organisasi di tempat kerja mencerminkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, budaya organisasi berfungsi sebagai landasan nilai atau filosofi yang membantu pencapaian tujuan perusahaan dan mengarahkan perilaku karyawan. Namun, ada situasi di mana karyawan Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang tidak berperilaku sesuai dengan standar.
Kinerja pegawai merupakan faktor penting yang menentukan produktivitas dan kesuksesan organisasi, namun sering menghadapi berbagai masalah seperti kurangnya keterampilan dan kompetensi, rendahnya motivasi dan kepuasan kerja, kepemimpinan yang tidak mendukung, komunikasi dan kolaborasi yang buruk, lingkungan kerja yang tidak kondusif, penghargaan dan pengakuan yang tidak memadai, serta ketidakseimbangan kerja-hidupMeningkatkan keterlibatan karyawan dan peluang pengembangan karir, memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang sesuai, membangun gaya kepemimpinan yang inklusifdanmendukung,meningkatkanjalurkomunikasidanmendorongkerja





sama, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung secara fisik dan mental, dan menerapkan sistem penghargaan dan pengakuan yang adil untuk pekerjaan yang baik dan buruk Dengan pendekatan holistik ini, organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai produktivitas yang lebih tinggi.
Berikut ini adalah kuesioner kinerja pegawai pada data prasurvei yang di bagikan kepada 60 orang responden yang terdiri dari Pegawai PNS dan honorer Dinas Pendidikan Kab.Deli Serdang :
Table1.4
HasilKuesionerPrasurveyVariabelKinerjaPegawai (Y)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak
Setuju
	persentase

	KinerjaPegawai

	1.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang memenuhi deadline pengumpulan tugas dan kehadiran?
	
33
	
55%
	
27
	
45%

	2.
	Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang benar- benar bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka?
	
40
	
67%
	
20
	
33%

	3
	ApakahkaryawanDinasPendidikan Kabupaten	Deli	Serdang memberikan perhatian yang cukup kepada karyawan lain yang mengalami kesulitan?
	

47
	

78%
	

13
	

22%

	4.
	ApakahkaryawanDinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat mengutamakan kesopanan, kerapian pakaian, dan keramahan terhadap atasan, sesama karyawan, dan orang di luar kedinasan?
	


37
	


62%
	


23
	


38%



Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.4, kinerja pegawai saat ini masih kurangoptimal.Hasildarikuisionerpre-surveymenunjukkanbahwa45%





responden menjawab "tidak setuju" terhadap pertanyaan, "Apakah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sangat tepat waktu dalam hal kehadiran dan penyelesaian tugas sesuai deadline?", dandata dari kuisioner menunjukkan bahwa beberapa pegawai masih kurang dalam hal kehadiran dan ketepatan waktu dalam menyelesaikantugasSehubungandenganpenelitiansebelumnyaolehChristofel
M. Hiuw (2023) menemukanbahwa komunikasi internalmemiliki dampak positif dansignifikanterhadappersepsikinerja pegawai.Penelitianinijugamenunjukkan bahwa budaya kerja turut memberikan dampak positif dan signifikan terhadap persepsi kinerja pegawai tersebut.
Peneliti ingin menggunakan masalah yang diuraikan sebagai latar belakang penelitian dengan judul "Pengaruh Komunikasi Internal, Kemampuan Kerja, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi berdampak pada kinerja karyawan di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.


1.2 IdentifikasiMasalah

Berikut iniadalahsubjek penelitian:

1. Bagaimana komunikasi internal antara sesama pegawai, antara pegawai dengan atasan, dan antara manajemen dengan bawahan memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
2. Apasajafaktor-faktoryangmenyebabkankinerjapegawaidiDinas





Pendidikan Kabupaten Deli Serdang tidak mencapai potensi maksimal, seperti kesetiaan, pencapaian kerja, kedisiplinan, kreativitas, kemampuan, kerja sama, dan tanggung jawab?
3. Bagaimana budaya organisasi berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawandi DinasPendidikanKabupatenDeli Serdang,yangdipengaruhi oleh elemen-elemen seperti agresivitas, stabilitas, orientasi pada tim, orientasi terhadap individu, dan fokus pada hasil?


1.3 BatasanMasalah

Batasan masalah merujuk pada ruang lingkup yang ditetapkan untuk memperoleh jawaban melalui pengumpulan data. Fokus penelitian ini dibatasi pada analisis "Pengaruh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang." Pembatasanini dilakukan mengingat keterbatasan waktu,sumberdaya, biaya, serta untuk mengurangi potensi kesalahan dalam penelitian.
1.4 RumusanMasalah

Fokuspenelitianiniadalahsebagai berikut:

1. Apakahadapengaruhsignifikandarikomunikasiinternalterhadapkinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
2. Apakahadahubungansignifikanantarakemampuankerjadankinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?
3. Apakahadahubunganyangsignifikanantarabudayaorganisasidankinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?





4. 	Apakah komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi berkontribusi pada kinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang?


1.5 TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalah sebagaiberikut:

1. Menentukanseberapabesarpengaruhkomunikasiinternalterhadapkinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang;
2. Menentukanseberapabesarpengaruhkemampuankerjaterhadapkinerjakaryawan	di	Dinas	Pendidikan	Kabupaten	Deli	Serdang.
3. Untukmengetahuibagaimanabudayaperusahaanmemengaruhikinerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.


1.6 Manfaat Penelitian

Adadua jenismanfaat dari penelitianini:

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang bagaimana budaya organisasi, kemampuan kerja, dan komunikasi internal memengaruhi kinerja pegawai.
2. ManfaatPraktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman penelitidan memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Manajemen dari Universitas Muslim NusantaraAlWashliyah Medan.





b. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan, hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumberpembelajaran dan referensi bagi mahasiswa lain untuk memecahkan masalah tentang bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja. Sehubungan dengan Subjekpenelitian. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi memengaruhi kinerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang.
c. Untuk Peneliti Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi baru, menambah pengetahuan, dan digunakan sebagai acuan atau parameter untuk penelitian lebih lanjut di bidang yang relevan.




image1.png
AL WASHLIYAH





